
Proposal Inovasi 

PROFIL INOVASI 

“PENINGKATAN CAPAIN VAKSINASI CORONAVIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) 

DOSIS KEDUA PADA ANAK USIA 6-11 TAHUN MELALUI PEMBERDAYAAN GURU 

DAN WALI MURID DI UNIT PELAKSANA TEKNIS PUSKESMAS RAWAT INAP 

HALONG KABUPATEN BALANGAN” 

 

1. DASAR HUKUM 

a. Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan 

b. Permenkes Nomor 43 tahun 2019 tentang puskesmas 

c. Permenkes Nomor 4 tahun 2019 tentang standar teknis pemenuhan mutu 

pelayanan dasar pada standar pelayanan minimal bidang kesehatan 

d. Permenkes Nomor nomor 8 tahun 2019 tentang pemberdayaan masyarakat 

bidang kesehatan 

e. Permenkes Nomor 84 tahun 2020 tentang pelaksanaan vaksinasi dalam rangka 

penanggulangan Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)  

f. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/6688/2021 tentang 

pelaksanaan vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-11 tahun yang menyatakan 

aman dan harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.  

Peraturan Meteri Kesehatan Nomor 08 Tahun 2019 tentang pemberdayaan 

masyarakat Bidang Kesehatan bahwa dalam rangka melaksanakan 

pembangunan kesehatan diperlukan upaya peningkatan pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan yang terintegrasi dan bersinergi dengan bidang 

lainnya sesuai kewenangan di berbagai tingkat pemerintahan, salah satunya 

dengan penyelenggaraan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat 

(UKBM), Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya membantu masyarakat 

untuk mengembangkan kemampuannya sendiri sehingga bebas dan mampu 

mengatur masalah dan mengambil keputusannya secara mandiri. Pemberdayaan 

guru dan wali murid salah satu bentuk dari pemberdayaan masyarakat dalam 



dunia kesehatan khususnya terkait vaksinasi untuk anak usia 6-11 tahun. Hal ini 

selaras dengan Permenkes Nomor 8 tahun 2019 tentang pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan. Pemberdayaan guru dan wali murid memiliki peran 

yang penting dalam capaian vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-11 

tahun agar tersedia informasi yang valid untuk menghindari hoax yang beredar 

tentang vaksinasi covid-19 pada anak yang kemudian membuat orang tua atau 

wali murid tidak khawatir jika anaknya mendapatkan vaksinasi covid-19. Sehingga 

sangat diperlukan komitmen bersama guru dan wali murid dengan tenaga 

kesehatan khususnya UPTD Puskesmas Rawat Inap Halong untuk saling 

mendukung guna terlaksananya vaksinasi covid-19 dosis pertama dan kedua 

pada anak usia 6-11 tahun. Oleh karena itu dibuatlah inovasi Pemberdayaan guru 

dan wali murid dalam capaian vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-

11 tahun agar menghasilkan kerjasama dalam bentuk Mou antara semua pihak 

yang terlibat. 

2. PERMASALAHAN 

➢ Makro 

Covid-19 merupakan permasalahan kesehatan berupa wabah penyakit 

menular yang menginfeksi saluran pernafasan dan menyerang sistem imun 

tubuh manusia. Penyakit ini pertama kali ditemukan di China pada tahun 2019 

kemudian menyebar ke negara negara lainnya. Termasuk Indonesia, Provinsi 

Kalimantan Selatan dan juga Kab. Balangan. Dampak dari wabah ini banyak 

menimbulkan korban jiwa.  

➢ Mikro 

Angka kejadian Covid-19 di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap 

Halong relatif tinggi baik itu orang dewasa maupun anak-anak. Namun hal itu 

masih belum seimbang dengan angka capaian vaksinasi covid-19 pada 

masyarakat di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Halong. Hal itu terjadi 

dikarenakan masih banyak informasi yang tidak bersumber atau hoax tentang 

vaksinasi covid-19 terutama pada anak usia 6-11 tahun. Faktor kader yang tidak 



tahu ukuran tinggi badan pada bulan sebelumnya, sehingga tinggi badan 

bayi/balita bisa lebih rendah dari bulan sebelumnya. 

 

 

 

3. ISU STRATEGIS 

➢ Global 

Menurut data yang sudah dikumpulkan oleh Johns Hopkins University, ada 

lebih dari 1,9 juta orang yang terinfeksi coronavirus. Sementara kematian secara 

global diseluruh dunia setiap harinya bertambah dan akan terus bertambah 

mengingat virus tersebut penularannya sangat cepat.  

➢ Nasional 

Untuk menekan angka kejadian covid-19 organisasi kesehatan dunia 

(WHO) menyarankan untuk dilakukan vaksinasi covid-19 untuk mencegah 

tertular dari penyakit covid-19. Trntunya vaksinasi yang diberikan telah melewati 

beberapa uji kelayakan dan keamanan dari berbagai macam organisasi terkait. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menggalakkan dan 

mengkampanyekan vaksinasi covid-19 untuk warga negaranya. 

➢ Lokal 

Pemberdayaan guru dan wali murid merupakan salah satu upaya untuk 

mensosialisasikan informasi yang valid terkait vaksinasi covid-19 pada 

masyarakat khususnya vaksin untuk anak usia 6-11 tahun. Sehingga terbentuk 

komitmen bersama dalam bentuk MOU untuk saling dukung dalam pelaksanaan 

kegiatan vaksinasi covid-19 untuk anak usia 6-11 tahun.  

 

4. METODE PEMBAHARUAN 

➢ Kondisi Sebelum Inovasi 

Untuk capaian vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-11 tahun dalam 

laporan bulanan pelaksanaan vaksinasi covid-19 dosis kedua untuk anak 

usia 6-11 tahun di UPTD Puskesmas Rawat Inap Halong sampai dengan 



Maret 2022 hanya mencapai 977 orang dengan sasaran sebanyak 1.896 

orang atau 51,53%. 

➢ Kondisi Setelah Inovasi 

Setelah berjalannya Inovasi selama tahun 2022 di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Rawat Inap Halong persentase capaian vaksinasi covid-19 anak usia 

6-11 tahun mengalami peningkatan menjadi 59,38%. 

 

5. KEUNGGULAN/KEBAHARUAN 

Sebelum ada Inovasi Pemberdayaan guru dan wali murid dalam capaian 

vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-11 tahun jumlah anak yang 

mendapatkan vaksinasi covid-19 pada usia 6-11 tahun masih sedikit. Hal tersebut 

dikarenakan masih banyak informasi yang tidak bersumber dan berita hoax yang 

beredar terkait vaksinasi covid-19 untuk anak usia 6-11 tahun dimasyarakat. Setelah 

adanya inovasi ini memberikan informasi yang valid kepada para guru dan wali murid 

tidak perlu khawatir jika anaknya mendapatkan vaksinasi covid-19. Dan menjawab 

segala kerisauan serta membantah segara isu hoax yang beredar. Sehingga kemudian 

terjadi peningkatan jumlah anak yang mendapatkan vaksinasi covid-19 di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Rawat Inap Halong. 

 

6. CARA KERJA INOVASI 

Dalam pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan guru dan wali murid dalam 

capaian vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-11 tahun harus memenuhi 

beberapa syarat berikut: 

a. Pemilihan tempat pelaksanaan kegiatan didasarkan atas kesepakatan semua 

pihak yang terlibat. 

b. Dihadiri oleh Pimpinan UPTD Puskesmas Rawat Inap Halong atau yang mewakili 

beserta tim kesehatan lainnya 

c. Dihadiri oleh para guru yang terlibat di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap 

Halong 



d. Dihadiri oleh pawa orang tua atau wali murid yang terlibat di di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Rawat Inap Halong 

e. Dihasilkannya persamaan persepsi serta komitmen bersama untuk saling 

mendukung mensukseskan kegiatan vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-11 

tahun khususnya di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Halong  

 

7. TUJUAN INOVASI 

Inovasi Pemberdayaan guru dan wali murid dalam capaian vaksinasi covid-19 

yang kedua pada anak usia 6-11 tahun ini bertujuan : 

a. Memberikan sumber informasi yang valid terkait vaksin covid-19 yang kedua untuk 

anak usia 6-11 tahun 

b. Membangun rasa kepercayaan antara guru dan wali murid dengan pihak UPTD 

Puskesmas Rawat Inap Halong dan sektor terkait lainnya 

c. Tercipta komitmen bersama antara guru dan murid dengan pihak UPTD 

Puskesmas Rawat Inap Halong untuk saling mendukung dalam mensukseskan 

kegiatan vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-11 tahun 

 

8. MANFAAT INOVASI 

a. Terlaksananya kegiatan vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-11 tahun 

tanpa terkendala izin dari orang tua atau wali murid  

b. Meningkatkan persentasi capaian vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 

6-11 tahun 

 

9. HASIL INOVASI 

a. Terjalin kerja sama dalam bentuk mou antara guru dan wali murid dengan pihak 

UPTD Puskesmas Rawat Inap Halong untuk mensukseskan dan mendukung 

kegiatan vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-11 tahun 

b. Persentase capaian vaksinasi covid-19 yang kedua pada anak usia 6-11 tahun 

meningkat 

 

 



 

 

10. Waktu Inovasi 

Uji coba inovasi  : 1 Agustus 2022 – 9 November 2022 

Pelaksanaan : 10 November 2022 - sekarang 

 


